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BAB III

PERWAKAFAN TANAH MILIK DI KUA KECAMATAN KRONJO

A. Kondisi Objektif KUA Kecamatan Kronjo

1. Letak Geografis dan Monografi Kecamatan Kronjo

Kecamatan Kronjo terletak di sebelah barat Tangerang dengan

Luas wilayah 4.334.71 Ha ketinggian dari permukaan laut sekitar 3 M dengan

curah hujan rata-rata per bulan : 1.063 mm. Jarak Kecamatan Kronjo ke ibu

kota tangerang di Tigaraksa sekitar 42 Km yang dihubungkan dengan jalan

kabupaten.1

Klasifikasi Tanah berdasarkan Jenis

a. Tanah Sawah : 3452 Ha

b. Tanah HGU : 372 Ha

c. Tanah Kas Desa : 5371 Ha

d. Tanah Bengkok : 5783 Ha

e. Tanah Titisan : 4968 Ha

f. Tanah Wakaf : 3435 Ha

Adapun batas Wilayah Kecamatan Kronjo adalah sebagai berikut: 2

- Sebelah Utara berbatas dengan Laut Jawa

- Sebelah Timur berbatas dengan Kecamatan Kemiri

- Sebelah Selatan berbatas dengan Kecamatan Kresek dan Kecamatan Suka

Muya
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- Sebelah Barat berbatas dengan Kecamatan Mekar Baru

Adapun jarak pusat pemerintahan wilayah Kecamatan Kronjo

Kabupaten tangerang :

a. Desa/Kelurahan terjauh :  3 Km

b. Ibu Kota Kabupaten Tangerang : 42 Km

c. Ibu Kota Propinsi Banten : 60 Km

d. Ibukota Negara Indonesia : 65 Km

Dari sisi wilayah Kecamatan Kronjo Kabupaten Tangerang

membawahi sepuluh desa yaitu:

1. Desa Kronjo;

2. Desa Pagedangan Ilir;

3. Desa Pagedangan Udik;

4. Desa Muncung;

5. Desa Pasilian;

6. Desa Bakung;

7. Desa Pagenjahan;

8. Desa Cirumpak;

9. Desa Blukbuk;

10.Desa Pasir;3

Jumlah penduduk Kecamatan Kronjo adalah 58.234 dengan

klasifikasi sebagai berikut:. Sedangkan Penduduk Kecamatan Kronjo
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menurut jenis kelamin : - - :Jumlah Laki-laki :   28.105

Orang

Jumlah Perempuan :   30.129  Orang

Jumlah :   58.234 Orang4

Dilihat dari jumlah pemeluk agama, komposisinya adalah sebagai

berikut :

Islam : 58.234 Orang (100%)

Katolik : - Orang ( 0%)

Protestan : - Orang ( 0%)

Hindu : - Orang ( 0%)

Budha : - Orang ( 0%)

Kong Hu Chu : - Orang ( 0%)

Jumlah Total : 58.234 Orang (100%)

Adapun jumlah Tempat Ibadah di Kecamatan Kronjo adalah :

Masjid : 43  Buah

Mushalla/langgar             : 147  Buah

Gereja :       0  Buah

Pura :       0  Buah

Klenteng                           :      0  Buah

Vihara : 0  Buah

Sarana pendidikan yang di miliki oleh Kronjo,yang berada dalam

naungan  Kementerian Agama meliputi :5
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 Jumlah RA :    7   Buah

 Jumlah MI :   11  Buah

 Jumlah MTs :    6   Buah

 Jumlah MA :    1   Buah

Sarana pendidikan yang di miliki oleh Kronjo,yang berada dalam

naungan Kementerian Pendidikan meliputi :

 Jumlah TK : 5   Buah

 Jumlah SD :   21  Buah

 Jumlah SMP :    2   Buah

 Jumlah SMA :    3   Buah

2. Sejarah Singkat KUA Kecamatan Kronjo

Kantor Urusan Agama Kecamatan Kronjo merupakan Kantor yang

sudah melayani masyarakat dan melaksanaka tugasnya sejak tahun

1956.Walaupun pada awal berdirinya tahun 1956, untuk operasional

kantor/gedung masih menggunakan rumah pribadi yakni rumah kepala

Kantor Urusan Agama Kecamatan Kronjo yang pertama Bapak

H.MOH.IDRIS yang berlokasi di Kampung Pagedangan Ilir Desa

Pagedangan Ilir Kecamtan Kronjo.

Kemudian pada tahun 1960 ada pergantian Kepala Kantor Urusan

Agama maka Kantor KUA Kronjo pindah ke dekat Kantor POLSEK Kronjo

dengan Kepala H. M. RASJAD, dan digantikan oleh H. ALIYA RAFIUDIN,

digantikan oleh ABDUL DJBARA, digantikan oleh M. YAHYA, digantikan
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oleh MADRASIM, digantikan oleh M. YUSUF, dan digantikan oleh M.

NUR, BA . Pada tahun 1983 Kantor Urusan Agama Kecamatan Kronjo

dibangun secara permanen dan berlokasi di Desa Pagedangan Ilir

bersebelahan dengan Kantor Camat Kecamatan Kronjo.

Dari tahun ke tahun KUA Kecamatan Kronjo mengalami

pergantian kepala, hingga kini telah dua puluh satu orang yang memimpin

kantor ini. Adapun urutan nama yang pernah menjabat sebagai kepala dari

tahun 1956 sampai saat ini adalah sebagai berikut 6

NO NAMA KEPALA MASA TUGAS

1 H. M. IDRIS 1956 s/d 1960

2 H. M. RASYAD 1960 s/d 1967

3 H. ALIYA RAFIUDIN 1967 s/d 1971

4 ABDUL DJABAR 1971 s/d 1972

5 M. YASA 1972 s/d 1977

6 MADRASIM 1977 s/d 1978

7 M. YUSUF 1978 s/d 1978

8 H. M. NUR BA. 1978 s/d 1983

9 ABD. HAYAT 1983 s/d 1985

10 SAMID SASMITA 1985 s/d 1988

11 H. M. SUHARTA, S.Ag. 1986 s/d 1991

12 M. SAPRI 1991 s/d 1993

13 HANAFI EDY. BA 1993 s/d 1994

14 H. SARDAWI 1994 s/d 1998

15 Drs. H. HORMAN   BAKRI 1998 s/d 1999
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16 MUSLIM, S.Ag. 1999 s/d 2002

17 Drs. H. ABD. KODIR YUSUF 2002 s/d 2003

18 SUGANDA, S.Ag. 2003 s/d 2006

19 HADITS, S.Ag. 2006 s/d 2008

20 Drs. H. MIFTAHUDIN 2008 s/d 2012

21

22

HUNAEPI, S.Ag

Drs. EDI SUHERMAN, MA

2012

2017

s/d

s/d

2016

Sekarang

Tabel 1 : Nama-nama Ketua Lembaga Keagamaan dibawah koordinasi KUA

Kec. Kronjo

3. Struktur Organisasi dan Personalia

Struktur organisasi dan personalia KUA Kecamatan Kronjo terdiri

atas 1 orang Kepala, 1 orang Penghulu, 1 orang Pengadministrasi dan 1 orang

Penyuluh Agama Islam Fungsional 2 orang Pengawas Madrasah dan 2 orang

Pramu Bakti, yang tersusun dalam struktur sebagai berikut :

1. Kepala KUA : Drs. Edi Suherman, MA

2. Penghulu : Khaerul Umam, S.Ag

3. Urusan Tata Usaha : M. Kosim, S.PdI

4. Penyuluh Fungsional : Drs. Rohali

5. Pengawas RA/MI : H. Syarani, S.Ag

6. Pramu Kantor : 1. Epung

2. Memen Khumaeni, S.Sy
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Adapun Lembaga-lembaga Agama yang melekat dan bersekretariat di

KUA Kronjo ataupun tidak sebagai  lembaga non struktural yang menjadi

mitra kerja KUA dengan masing-masing ketuanya adalah sebagai berikut  :

NO NAMA LEMBAGA KETUA

1 Asosiasi Nadir Drs.HA Nawawi, M.Si

2 LP2A Drs. Rohali

3 BP-4 KH Muhibbi AS

Tabel 2 : Nama-nama Ketua Lembaga Keagamaan dibawah koordinasi KUA

Kec. Kronjo

Disamping Lembaga-lembaga Agama diatas, KUA Kronjo juga

menjalin komunikasi, bekerjasama dan bersinergi dalam kegiatan pembinaan

masyarakat dalam rangka pembangunan bidang agama dengan Organisasi-

organisasi Keagamaan, diantaranya :

NO NAMA LEMBAGA KETUA

1 MUI KH. Suhaebi

2 LPTQ Wajhudin, S.Ag, MA

3 DMI Fuad Chojin

4 PGMI Drs. Didin Hadiat, MPd

5 UP JAKAT Supriyatno, S.IP

6 IPQ Wahyudin

7 FSPP Ghaosudin

Tabel 2 : Nama-nama Ketua Lembaga Keagamaan Tingkat Kec. Kronjo
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B. Data Wakaf di KUA Kecamatan Kronjo

1. Data Sarana Keagamaan di KUA Kecamatan Kronjo Berdasarkan

Data Wakaf

NO NAMA  SARANA WAKAF BELUM JUMLAH

. 1 Masjid 43

2 Mushola 147

3 Majlis Taklim 62

4 Pondok Pesantren 34

5 Raudhotul athfal 7

6 Madrasah Ibtidaiyah 11

7 Madrasah Tsanawiyah 6

8 Madrasah aliyah 2

9 MDTA 9

10 TPA 14

11 Makam 5

JUMLAH 340

Tabel 3 : Data sarana keagamaan berdasarkan status tanah wakaf di Kecamatan

Kronjo
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2. Data tanah wakaf Perdesa di KUA Kecamatan Kronjo

NO DESA JUMLAH

1 Kronjo

2 Pagedangan Ilir

3 Pagedangan Udik

4 Muncung

5 Pasilian

6 Bakung

7 Pagenjahan

8 Cirumpak

9 Blukbuk

10 Pasir

Jumlah

Tabel 4 : Data tanah wakaf perdesa sewilayah  KUA Kronjo
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3. Data tanah wakaf di KUA Kecamatan Kronjo

NO DESA LUAS WAKIF PERUNTUKAN NO. AIW
SERTIFIKAT

NOMOR TAHUN

1 Pasilian 3.170 H.DULSANIP Masjid NURUL WUSTHO AIW:141/ 93 62 1994

2 Pasilian 2.235 H.Muhayah Masjid BAITUSSALAM AIW143/1993 61 1994

3 Pasilian 2.115 H.Dulmajid Masjid Nurul Wustho AIW:149/1993 60 1994

4 Pasilian 1.220 H. Payumi. S Masjid AlIhsan AIW:95/1992 59 1994

5 Pasilian 3.016 Hj.Juhairiyah Masjid AlMujahidin AIW .73/1998 1377 1998

6 Pasilian 1.916 Hj.Sitri Masjid AlMujahidin AIW .74/1998 1383 1998

7 Pasilian 142 H.Sangin Musholla Sabilul Jannah AIW .49/1998 1871 1998

8 Pasilian 1.649 H. Kanim Musholla Biti Taqwa AIW .63/1998 1379 1998

9 Pasilian 4.190 Muni Makam AIW .62/1998 1388 1998

10 Pasilian 784 H. Kanim Musholla Biti Taqwa AIW .60/1998 1384 1998

11 Pasilian 819 Sakim Mesjid Mujahidi AIW .72/1995 1386 1998



66

12 Pasilian 2.579 H.Muh Gozali Mesjid AlMujahidin AIW .70/1998 1956 1998

13 Pasilian 224 H. Kanim Majelis Ta\klim AIW .66/1998 1392 1998

14 Pasilian 1.668 Saja Mesjid AlMujahidin AIW .71/1998 1387 1998

15 Pasilian 4.286 H.Muh Gozali Mesjid AlMujahidin AIW .87/1999 1104 1998

16 Pasilian 395 H.Jumana Mesjid Baituttaqwa AIW .59/1998 1389 1998

17 Pasilian 795 H.Jumana Musholla Baitut Taqwa AIW .64/1998 1390 1998

18 Pasilian 1.527 Taja Masjid AlHuda AIW .01/1998 792 1998

19 Pasilian 9.628 H.Abd.Majid Makam AIW .84/1998 983 1998

20 Pasilian 893 H.Abd.Majid Masjid Nurul Wustho AIW 24/1998 939 1998

21 Pasilian 308 Yoyo Muaroh Majelis Taklim AIW 68/1998 612 1998

22 Pasilian 3.101 Muhidin Masjid Nurul Wustho AIW 28/1998 1430 1998

23 Pasilian 236 Nawi/Piin Mushalolla Sahilul Jannah AIW 85/1998 2047 1998

24 Pasilian 1.380 Muhidin Masjid Nurul Wustho AIW 25/1998 2044 1998

25 Pasilian 738 H.Abd.Majid Masjid Nurul Wustho AIW 67/1998 972 1998
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26 Pasilian 1.984 H,Abd.Majid Masjid Nurul Wustho AIW 26/1998 950 1998

27 Pasilian 3.390 Noval Zarkasih Mesjid Nurul Hidayah AIW 49/1998 1901 1998

28 Pasilian 403 Moh.Ilyas Musholla Baiti Jannah AIW 72/1998 1376 1998

29 Pasilian 8.137 Drs. H.Fuad Masjid Baitussalam AIW 42/1998 1381 1998

30 Pasilian 3.231 H.Jubedi Musholla Baitussalam AIW 43/1998 1380 1998

31 Pasilian 963 Drs.Fuad Efendi Mesjid Baitussalam AIW 48/1998 1385 1998

32 Pasilian 1.603 H.saten Mesjid AIW 05/1998 903 1998

33 Pasilian 619 Drs.H.Nawawi Makam AIW 46/1998 1992 1998

34 Pasilian 234 H.Fidi Musholla Al-Hidayah AIW 81/1998 2046 1998

35 Pasilian 4.817 H.Miftahudin Musholla Baiti Mukminin AIW 82/1998 1822 1998

36 Pasilian 3.898 H.Mamung Saluran Air AIW 27/1998 959 1998

37 Pasilian 981 H.Abd.Majid Mesjid Baitussalam AIW 38/1998 1374 1998

38 Pasilian 479 H.Fuad Efendi Makam AIW 44/1998 1883 1998

39 Pasilian 5.295 H.Ajun Mesjid Baituul Mukminin AIW 83/1998 2031 1998
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40 Pasilian 340 H.Junar Sarwan Mesjid Baitussalam AIW 51/1998 1375 1998

41 Pasilian 2.603 H.Tolhah Jarkasih Masjid AIW 41/1998 1902 1998

42 Pagedangan udik 215 SARNI Mesjid Baiturrohman AIW: 21 1992

43 Pagedangan udik 4.500 H. Sadli Mesjid Jamiatul Mutahid AIW:96/1990 93 1994

44 Pagedangan udik 1.745 H.Samin Mesjid Baitinnur AIW:35/1990 40 1990

45 Pagedangan udik 770 H.Subkhan Mesjid Tanjinul Bayan AIW:86/1991 33 1991

46 Pagedangan Udik 4.600 Rahmah Mesjid Baitunnur AIW .37/1990 23 1990

47 Pagedangan Udik 1.030 H.Karman Mesjid Baitunnur AIW .41/1990 08 1991

48 Pagedangan Udik 2.430 H.Asnawi Masjid  Baitirrohmah AIW: 77/1991 31 1992

49 Pagedangan Udik 570 Mursudah Mesjid Baitunnur AIW: 39/1990 24 1992

50 Pagedangan Udik 1.035 H.Sofiah Masjid  Mujtahidin AIW: 69/1991 37 1992

51 Pagedangan Udik 750 H.Sadli Masjid  Mujtahidin AIW: 67/1991 34 1992

52 Pagedangan Udik 3.400 Halimi Masjid Baitinnur AIW: 70/1990 27 1992

53 Pagedangan Udik 2.605 Nursaman Masjid  Mujtahidin AIW: 68/1991 39 1992
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54 Pagedangan Udik 570 H.Jumar Masjid Baitinnur AIW: 45/1990 22 1992

55 Pagedangan Udik 2.525 H. Dulaman Masjid Baitinnur AIW: 47/1990 20 1992

56 Pagedangan Udik 1.970 Jasem Masjid Baitirohmah AIW: 46/1990 21 1992

57 Pagedangan Udik 840 H.Halimi Sarana Mesjid AIW: 03/1990 26 1992

58 Pagedangan Udik 720 Toha Masjid Baitinnur AIW: 44/1990 25 1992

59 Pagedangan Udik 715 H.Umar Masjid  Mujtahidin AIW: 66/1991 38 1992

60 Pagedangan Udik 593 H.Amin B.Simat Madrasah AIW: 104 1992

61 Pagedangan Udik 1.760 H.Sunta Masjid Baitirohman AIW: 76/1991 35 1992

62 Pagedangan Udik 4.100 H.rameh Masjid  Baitirohim AIW: 81/1991 36 1992

63 Pagedangan Udik 8.180 Jani Masjid Baitinnur AIW: 48/1990 10 1992

64 Pagedangan Udik 1.445 H.Bandar Masjid  Baiturrohim AIW: 80/1991 32 1992

65 Pagedangan Udik 1.660 Badelah Masjid AIW: 93/XI/92 41 1992

66 Pagedangan Udik 3.890 H.Kasim G Masjid Annur AIW: 92/XI\92 94 1992

67 Pagedangan Udik 2.270 H. Sadeli Masjid  Baitinnur AIW:36/1990 11 1991
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68 Pagedangan Udik 1.250 Hindun Masjid  Baitinnur AIW:42/1990 9 1991

69 Pagedangan Ilir 1.440 H. Siman Mesjid AIW .112/1993 107 1994

70 Pagedangan Ilir 6.180 H.Saimun Mesjid AIW .93/1992 105 1994

71 Pagedangan Ilir 807 Bawi Mesjid AIW .91/1992 104 1994

72 Pagedangan Ilir 1.750 Kamnuan Mesjid AIW .92/1992 103 1992

73 Pagedangan Ilir 2.760 Rami Mesjid Gaga AIW .1111993 98 1994

74 Pagedangan Ilir 3.005 Nyi Sewi Mesjidb Baiti Rohah AIW .631991 37 1992

75 Pagedangan Ilir 700 Arsad MTs AIW: ..../2004 2004

76 Pagedangan Ilir 655 H.JASMAN Masjid NURUL BAHAR AIW:94/XII/92 106 1992

77 Muncung 3.638 H.Muslim Mesjid Al-Abror AIW .133/1993 127 1994

78 Muncung 14.990 H.Arsyad Mesjid Jami Ittihad AIW .132/1993 132 1994

79 Muncung 1.875 H.Sairan Mesjid  Jami' AlHidayah AIW .140/1993 126 1994

80 Muncung 3.365 H.Asyiah Mesjid  Jami' AlHidayah AIW .158/1993 135 1994

81 Muncung 1.580 H.Marni Mesjid  Jami' AlHidayah AIW .128/1993 129 1994
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82 Muncung 2.015 H.Rafiah Mesjid  Jami' AlHidayah AIW .139/1993 128 1994

83 Muncung 7.940 H.Romli Mesjid Jami Al-Ittihad AIW .121/1993 130 1994

84 Muncung 790 H.Kimin Mesjid BaitiRohmah AIW .62/1991 131 1994

85 Bakung 1.035 Marwati Masjid Baiti Magfur AIW:154/1993 45 1993

86 Bakung 780 Muh Rois Masjid Baitul Magfur AIW .16/1998 134 1998

87 Bakung 1.673 Muh.Rada Masjid Baitul Magfur AIW .16/1998 515 1998

88 Bakung 660 Muh.Rois Masjid Baitul Magfur AIW .17/1998 536 1998

89 Bakung 1.582 Samlawi PP.Nurunnisa AIW: 06\2005 2005

90 Pagenjahan 494 AlRamid Masjid AlHuda AIW .08/1998 319 1998

91 Pagenjahan 1.013 Masmirah Masjid AlHuda AIW .05/1998 801 1998

92 Pagenjahan 3.273 R a s t i Masjid AlHuda AIW .20/1998 793 1998

93 Pagenjahan 2.560 H.Sandari Mesjid Al-Mukarromah AIW .04/1998 839 1998

94 Pagenjahan 478 H.Pei Masjid AlHuda AIW .66/1998 944 1998

95 Pagenjahan 1.848 Hj.Ratum Masjid AlHuda AIW .03/1998 593 1998
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96 Pagenjahan 1.603 Hj.Saten Mesjid AIW: 903 1998

97 Pagenjahan 920 RIMAH KARMAN Masjid AlHuda AIW: 104/XI/92 20 1994

98 Kronjo 315 H.MUSLICH Sarana Ibadah
AIW:

145/III/1993
193 1994

99 Kronjo 4.190 H. MADDALI Masjid Al Hidayah AIW: 123/III/93 194 1993

100 Kronjo 315 Lias Sarana Ibadah AIW: 36 1994

101 Kronjo 4.375 Nyi Mantri Masjid Baiturrohah AIW: 51/1991 187 1993

102 Kronjo 2.280 Ahmad B.Sarmin Masjid  Baitirohah AIW: 52/1991 181 1992

103 Kronjo 5.840 H.Kamar Masjid  Baitirohah AIW: 57/1991 185 1992

104 Kronjo 1.580 Jasi Akbar Masjid  Baitirohah AIW: 53/1991 182 1992

105 Kronjo 1.625 H.Aliman Masjid  Baitirohah AIW: 50/1991 186 1992

106 Kronjo 5.300 Yusuf Nur Masjid  Baitirohah AIW: 54/1991 184 1992

107 Kronjo 2.215 H.Aliman Masjid AIW: 56/1991 183 1992

108 Blukbuk 2.265 H. SIPAH Masjid BAITUR A/W: 61/III/91 5 1991
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RAHMAN

109 Blukbuk 3.850 H.Salminah M e s j i d AIW: 2004

110 Blukbuk 715 Sarwi Mesjid Baiturrohman AIW: 59/1992 21 1994

111 Pasir 1.251 H.Astimah Musholla AIW: 2005

112 Pagenjahan 336 H.Jirjani Musholla AIW: 05/2004

113 Pasilian 4.000 Drs.H.NAWAWI Yayasan Pendidikan 2006

114 Cirumpak 460 H.Dasim Musholla Al-Ikhsan AIW:001/2007

115 Pagenjahan 1.750 H.KAMSIDIN YPI NURUL HUDA
AIW:002/IV/200

7

116 Bakung 4.300 HJ.ULYAN Pesantren NURUNNISA AIW:94/III/2007

117 Pagenjahan 159 Mastan Musholla AIW:001/2010

118 Pagedangan Ilir 130 Samsudin Musholla AIW:001/2011

119 Pagedangan Ilir 1.495 H. Mamduh Mastari Masjid  Nurul Bahr AIW:003/X/2012 1039, 1999

120 Pagedangan Ilir 1.495 H. Mamduh Mastari Masjid  Nurul Bahr AIW:003/X/2012 1040
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121 Pagedangan Ilir 1.495 H. Mamduh Mastari Masjid  Nurul Bahr AIW:003/X/2012 1057

122 Pagedangan Ilir 1.495 H. Mamduh Mastari Masjid  Nurul Bahr AIW:003/X/2012 1058

123 Pagedangan Ilir 1.495 H. Mamduh Mastari Masjid  Nurul Bahr AIW:003/X/2012 1059

124 Pagedangan Ilir 1.495 H. Mamduh Mastari Masjid  Nurul Bahr AIW:003/X/2012 1060

125 Pagedangan Ilir 2.797 H. Mamduh Mastari Masjid  Nurul Bahr AIW:002/X/2012 963 1999

126
Blukbuk 471 H. Gholib Pesantren Nurul Hikmah

AIW:W.2/001/00

8/2013
1223 1998

127 Blukbuk 1.740 Ahmad Sanwawi YPI. Assafi'iyah
AIW:

W.2/192/08/2014

128 Pagedangan Udik 330 H. Si'an Masjid Jami AL-Ikhlas
AIW:W.2/193/08/

2015

129 Kronjo 683
HJ. Umamah Bt.

H.Upik

Sarana Pendidikan

Agama Daarussalam

AIW:W.2/194/08/

2015
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C. Kondisi Perwakafan Tanah Milik di Kecamatan Kronjo

Sejak datangnya Islam ke Nusantara ini, wakaf telah dilaksanakan

berdasarkan paham yang dianut oleh sebagian besar masyarakat Islam kala

itu, Masyarakat Islam Indonesia masih menggunakan kebiasaan-kebiasaan

keagamaan dan  adat kebiasaan setempat ,seperti kebiasaan melakukan

perbuatan hukum perwakafan tanah secara lisan atas dasar saling percaya

kepada seseorang atau lembaga tertentu , kebiasaan memandang wakaf

sebagai amal saleh yang mempunyai nilai mulia dihadirat tuhan tanpa harus

melalui prosedur administratif, dan harta wakaf dianggap milik Allah semata

yang siapa saja tidak akan berani mengganggu gugat tanpa seijin Allah .

Selain tradisi lisan dan tingginya kepercayaan kepada penerima amanah

dalam melakukan wakaf, umat islam Indonesia lebih banyak mengambil

pendapat dari golongan Syafi’iyah yang terkait dengan : ikrar wakaf, benda

yang boleh diwakafkan, peruntukan harta wakaf dan boleh tidaknya tukar

menukar benda wakaf.

Kondisi seperti tersebut di atas juga terjadi pada masyarakat

Kecamatan Kronjo Kabupaten Tangerang , Dibawah ini ada beberapa kondisi

praktek perwakafan  yang biasa terjadi di Kecamatan Kronjo antara lain :

1. Seorang Wakif secara lisan langsung mewakafkan tanahnya kepada

seorang tokoh ulama/kiyai atau tokoh masyarakat

2. Setelah wakif menyerahkan tanahnya, tokoh ulama/masyarakat yang

diserahi tugas untuk mengurus tanah wakaf tersebut tadi tidak langsung
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mengurus pembuatan AIW nya ke KUA , kondisi ini bisa berlangsung

lama sampai tahunan

3. Banyak wakif yang telah mewakafkan tanahanya sudah meninggal dunia,

kemudian tokoh ulama/masyarakat baru berkeinginan mengurus legalitas

perwakafannya.

4. Kadang didapati beberapa bidang tanah yang telah diwakafkan tidak punya

bukti kepemilikan yang jelas, tidak mempunyai dasar kepemilikan yang

jelas seperti adanya sertifikat atau Akta Jual Beli atau akta hibah atau bukti

leter C dari desa

5. Banyak masyarakat yang ingin mengurus Akta Ikrar Wakafnya hanya

berdasarkan SPPT tanah. Sedangkan SPPT tanah tidak bisa dijadikan surat

bukti kepemilikan tanah

6. Ada beberapa sarana keagamaan yang berdiri di tanah negara seperti milik

pengairan kawasan bantaran irigasi yang dipaksakan untuk diwakafkan

juga oleh masyarakat

7. Ada beberapa tokoh masyarakat/ulama yang menganggap untuk

mendapatkan legalitas perwakafan (Akta Ikrar Wakaf) dari KUA

prosesnya sangat berbelit-belit sehingga tidak kunjung melegalkan tanah

wakaf yang diurusnya

Tradisi wakaf tersebut kemudian memunculkan berbagai fenomena

yang mengakibatkan perwakafan di Kecamatan Kronjo tidak mengalami

perkembangan yang menggembirakan untuk kepentingan masyarakat banyak.

Bahkan banyak benda wakaf  yang belum terdata atau bahkan hilang atau
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diambil kembali oleh pihak ketiga akibat tidak adanya bukti tertulis seperti

ikrar wakaf , sertifikat tanah dan lain-lain.

Dari segi jenis bendanya wakaf yang dilakukan oleh masyarakat

Kecamatan Kronjo lebih banyak berupa tanah yang dibangun untuk keperluan

masjid, musholla, madrasah, pesantren, makam, rumah yatim piatu dan

lainnya. Ada juga berupa pesawahan dan perkebunan , anamun karena

terbatasnya kemampuan dan sempitnya pemahaman terhadap wakaf itu

sendiri mengakibatkan banyaknya tanah wakaf yang tidak produktif, Selain

itu juga tidak kecil jumlahnya terdapat benda wakaf yang justru menjadi

beban para najhirnya.

Praktek wakaf yang terjadi dalam kehidupan masyarakat

Kecamatan Kronjo belum sepenuhnya berjalan tertib dan efisien, sehingga

dalam berbagai kasus harta wakaf tidak terpelihara sebagaimana mestinya,

terlantar atau beralih ke tangan pihak ketiga dengan cara melawan

hukum.Keadaan demikian disebabkan tidak hanya karena kelalaian atau

ketidakmampuan Nadzir dalam mengelola dan mengembangkan benda

wakaf, melainkan juga sikap masyarakat yang kurang peduli atau belum

memahami status benda wakaf yang seharusnya dilindungi demi untuk

kesejahteraan umum sesuai dengan tujuan, fungsi, dan peruntukan wakaf.
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D. Faktor-faktor pendukung Legalisasi  Tanah wakaf di KUA Kecamatan

Kronjo

1. Antusiasme masyarakat untuk mewakafkan tanahnya

Dari data yang ada sampai tahun 2016 masayarakat Keacamatan

Kronjo  penduduknya 100 % memeluk agama Islam, Masyarakat kronjo

adalah masyarakat yang mata pencahariannya sebagaian besar adalah

petani dan nelayan walaupun ada bidang pekerjaan lain yang dilakukan

masyarakatnya, seperti pegawai berdagang dan lainnya, kegiatan

keagamaan di Kecamatan Kronjo berjalan sangan kondusif, mulai dari

pengajian rutin mingguan bulanan atau acara kelyarga lainnya, acara

peringatan hari besar Islam seperti maulid nabi Isra Miraj tahun baru Islam

dilaksanakan begitu semarak baik ditingkat mushola, masjid maupun  di

kantorkantor pemerintahan desa maupun kecamatan.

Diantara isi materi yang disampaikan oleh penceramaha pada

pengajian-pengajiantersebut diantaranya ada yang membahas tentang

besarnya kebaikan-kebaikan seseorang apabila mewakafkan tanahnya. Hal

itu berimbas pada antusiasme masyarakat kronjo untuk mewakafkan

tanahnya. Hal ini bisa dilihat dari jumlah sarana keagamaan yang banyak

berdiri ditanah wakaf.

Namun sayangnya tanah-tanah wakaf tersebut belum jelas

legalitasnya atau belum ada Akta Ikrar wakafnya. Selain itu juga bila

berbicara dengan para pengurus Masjid di Kecamatan Kronjo, masjid-

masjid tersebut mempunyai tanah wakaf berupa  sawah atau lahan
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pertanian lainnya yang hasil dari tanah-tanah wakaf  tersebut  digunakan

untuk ks masjid, yang nantinya akan digunakan untuk keperluan masjid.

Namun lagi lagi sebagian dari tanah-tanah wakaf berupa lahan-lahan

pertanian tersebut legalitasnya belum ada. Artinya belum terdapaftar di

KUA sebagai tanah wakaf yang mempunyai akta Ikrar Wakaf. Belum lagi

bila kita melihat  sarana-sarana keagamaan yang banyak tersebar di

wilayah kronjo baik berupa masjid, mushola, masjlis taklim, pondok

pesantren rata rata adalah tanah wakaf yang belum ada legalitasnya.

2. Adanya Program Sertifikasi Gratis dari  Pemerintah Daerah

Salah satu alasan masyarakat kecamatan kronjo tidak menindak

lanjuti status tanah wakafnya dari hanya ikrar yang telah diucapkan wakif,

karena mereka beralasan untuk melegalkan proses wakaf sesuai ketentuan

perundang-undangan amatlah sulit dan berbelit-belit ditambah perlu

adanya biaya yang besar untuk proses dari mulai menguryus persyaratan-

persyarataannya untuk pembuatan akta Ikrar Wakaf sampai biaya untuk

mengurus pensertifikatan tanah wakafnya.

Memang harus diakui sampai saat ini bila seseorang ingin

mennsertifikatkan tanahnya masih adanya biaya yang harus dikeluarkan

yakni biaya  pengukuran untuk sertifikasi tanah wakaf yang belum

tersertifikasi sebelumnya dan memerlukan biaya untuk  pemecahan

sertifikat yang harus dikeluarkan oleh pemilik tanah sehingga terpaksa

pemerintah masih memungut pembiayaan dari proses sertifikasi tanah
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wakaf inbi. pemerintah belum bisa menggratiskan secara total proses

penerbitan sertifikat tanah wakaf dan ini tentu saja berkaitan dengan

regulasi yang ada.

Namun untungnya pemerintah daerah Kabupaten Tangerang mulai

tahun 2012 telaH meluncurkan sebuah program yang sangat baik yang

sangat dirasakan manfaatnya aa oleh masyarakat. Program itu adalah

sertifikasi gratis bagi tanah wakaf di Kabupaten Tangerang dana hibah ini

diambil dari APBD Kabupaten Tangerang yang dititipkan di Kementerian

Agama Kabupaten Tangerang yang selanjutnya oleh Kementerian Agama

Kabupaten tangerang didayagunakan untuk membiayai proses serrifikasi

tanah wakaf yang diajukan oleh setia KUA (kantor Urusan Agama

Kecamatan) ke badan Pertanahan Nasional melalui Kementerian Agama

Kabupaten Tangerangyang .

Program ini saangat membantu masyarakat kabupaten Tangerang,

termasuk didalamnya wargaa masyarakat Kecamatan Kronjo, yang tadinya

keberattan dengan beban biaya yang harus ditanggung untuk

mensertifikatkan tanah wakafnya. Dengan Program ini  masyarakat sangat

terbantu untuk menindak lanjuti ikrar wakaf yang tadinya hanya anatara

wakif dan tokoh ulama saja tetapi diteruskan menjadi Akta Ikrar Wakaf

bahkan mensertifikatkannya ke badan Pertanahan Nasional melalui

Kementerian Agama kabupaten Tangerang
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3. Adanya Asosiasi Nadhir mulai tingkat Kecamatan sampai tingkat

Kabupaten

Kedudukan Pengelola wakaf atau Nadhir sangat penting dan

sentral . Dipundak nadhir inilah tanggung jawaab untuk memelihara

menjaga daan mengembangkan waakaf agar wakaf dapat b erfunsi

sebaagaimana yang diharapkan. Nadhir inilah yang bertugas untuk

menyalurkaan hasil wakaf dan maanfaatnya untuk kepentingan masyarakat

sesuai yang direncanakan.

Sudah terlalu banyak pengelolaan harta wakaf yang dikelola oleh

Nadhir yang tidak profesional sehingga banyak harta wakaf tidak

berfungsi secara maksimal dan tidak memberi manfaat sama sekali

sebagaimana yang diharapkan bahkan banyak harta wakaf yang alih fungsi

atau terjual kepada pihakpihak yang tidak bertanggung jawab karena

nadhir yang tidak amanah.

Asosiasi nadhir adalah perkumpulan para nadhir (pengelola

Wakaf) disetiap wilayah masing-masing tingkatan. Keberadaan asosiasi

nadhir ini sangat penting bila dilihat dari tugas dan fungsinya, yang antara

lain adalah memberikan edukasi kepada anggotanya supaya menjadi

nadhir yang profesional. Sealin fungsi tadi asosiasi nadhir ini juga bisa

diberdayakan untuk bisa menbsosialisasikan perwakafan kepada

masyarakat.

Dikecamatan Kronjo telah terbentuk asosiasi nadhir tingkat

kecamatan. Yang alhamdulillah keberadaanya sangat membantu pihak
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KUA dalam mensosialisasikan prosedur pertwakafan di Kecamatan

Kronjo. Banyak kegiatan yang berkaitan dengan penyuluhan di Kronjo

kepada masyarakat dibanu oleh asosiasi nadhir kecamatan Kronjo.

4. Karakteristik masyarakat kronjo yang masih menghormati dan

manut kepada tokoh masyarakat/agama

Dikecamatan Kronjo banyak memiliki para tokoh baik tokoh

agama seperti   guru-guru ngaji, Khotib-khotib/mubaligh, para pimpinan

majlis taklim dan pondok pesantren ataupun tokoh masyarakat seperti

tokoh kasepuhan, tokoh adat/jawara, tokoh pemerintahan. Keberadaan

tokoh-tokoh ini sangat dirasa efektifnyaa dalam menggerakan masyarakat

kronjo untuk mensukseskan sebuah program kegiatan. Hal ini terjadi

karena karakteristik masyarakat Kronjo sebagian besar masih menaruh

hormat dan takdim kepada para tokoh tersebut. Kegiatan atau program

atau arahan  yang disampaikan oleh para tokoh tersebut sedikit banyaknya

banyak ndiikuti oleh masyarakatnya.

Nilai positif yang bisa diambil dari karakteristik ini adalah para

tokoh agama dan tokoh masyarakat ini bisa diarahkan untuk menggerakan

masyarakatnya dalam hal perwakafam. Misalnya denga himbauan kepada

masyarakat kronjo untuk memperhatikan proses perwakafan tanah milik

yang baik mulai dari Pembuatan akta Ikrar wakaf sampai

pensertifuikatannya. Sisi positif dari hal ini bisa dilakukan tentu saja

apabila para tokoh agama dan tokoh masyarakat itu sudah sefaham sudah
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sama visi misinya dalam hal legalitas perwakafan tanah milik. Karena bila

tokoh agama dan tokoh masayarakat ini belum sefaham maka akan sulit

meminta bantuan mereka untuk menyampaikannya kepada masyarakat

atau umatnya.

Disinilah perlu dibangun komunikasi yang baik dan efektif dan

berkesinambungan dengan para tokoh agama dan tokoh masyarakat

tersebut untuk bahu membahu dengan pemerintah dalam hal ini KUA

dalam mensosialisasikan perwakafan tanah milik ini agar sesuai dengan

ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

5. Adanya lembaga lembaga pemberi bantuan yang mengharuskan

tanah wakaf harus mempunyai Akta Ikrar Wakaf

Untuk mengembangkan atau meningkatkan harta wakaf

dikelolanya, Diantara para pengelola wakaf atau nadhir selain berusaha

memaksimalkan potensi yang ada dari harta wakaf itu sendiri tapi juga

mencari potensi bantuan dana dari pihak lain. Permohonan Bantuan dari

pihak luar ini banyak yang ditempuh oleh para peneglola wakaf untuk

menegmbangkan wakafnya atau sebagai biaya operasional wakaf yang

dikelolanya. Diantara pihak luar yang akan memberikan bantuan kepada

pengelola wakaf ini kadang ada yang meminta persyaratan Akta Ikrar

wakaf sebagai salah satu persyaratan permohonan bantuannya.

Tidak dipungkiri salah satu faktor  yang mendorong masyarakat

untuk melegalkan tanha wakaf yang dikelolanya adalah adanya permintaan
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dari pihak lain seperti pihak pemberi bantuan atau lembaga donatur untuk

meminta persyaratan kepada pengelola wakaf agar melampirkan akta Ikrar

wakaf bagi tanah wakaf yang dikelolanya.

Persyaratan Akta Ikrra wakaf yang diminta oleh lemabaga donatur

ini tentu saja akan mndorong  para pengelola wakaf yang masih belum

memiliki Akta Ikrar wakaf untuk bergerak cepat dalam pemenuhan

persyaratan-persyaratan pembuatan akta Ikrar Wakaf tersebut. Pada tahap

awal Para pengelola wakaf ini akan berkonsultasi dengan pihak KUA

tentang persyaratan-persyaratan 6yang dibutuhkan untuk pembuatan akta

Ikrar Wakaf.

Ironis memang pengelola hartawakaf ini baru mau melegaalkan

atau mendaftarkan harta wakf yang dikelolanya ketika ada keuntungan

langsung yang diperolehnya. Itupun kadang dengan sangat terburu-buru.

Namun walaupun begitu tetap saja faktor ini persyaratan Akta Ikrar Wakaf

dari lembaga donatur ini merupakan salah satu faktor dimana masyarakat

mau melegalkan harta wakafnya.

E. Faktor-faktor  penghambat  Legalisasi  Tanah wakaf di KUA

Kecamatan Kronjo

1. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya legalisasi

tanah wakaf

Maasyarakat Kecamatan Kronjo melihat bahwa wakaf adalah

ibadah kepada Allah dalam fungsinya sebagai ibadah wakaf diharapkan
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menjadi bekal bagi kehidupan abadi wakif di alam akhirat nanti karena

pahalanya akan terus mengalir secara kontinyu. Mereka kurang

memahami bahwa selain wakaf sebagai fungsi ibadah juga mempunyai

fungsi sosial . artinya wakaf yang mereka berikan juga akan bernilai bagi

pembangunan umat dan negara terutama dalam peningkatan kesejahteraan

umat.

Masyarakat kronjo juga masih banyak yang memahami bahwa

karena wakaf adalah urusan ibadah kepada Allah maka cukup allah saja

yang akan menjag mereka, ketika mereka mengikrarkan wakaf tanahnya

maka saaat itu tanahnya akan btersu langgeng berfungsi sebagaimana

tujuan wakafnya. Mereka tidak berfikir jauh kedepan  bahwa suatu saat

mungkin ada pihak lain yang menggugat tanah wakafnya ataupun

mengalih fungsikan tanah waakafnya.

Pemahaman masyarakat seperti ini akhirnya sedikit banyaknya

berpengaruh kepada para wakif dengan beranggapan tidak perlulah untuk

mengurus harta wakafnya mempunyai akta Ikrar wakaf atau

mensertifikatkannya.. mereka beranggapan mensertifikatkan tanah

wakafnya adalah perbuatan yang tidak ada gunanya.

Selama ini masih banyak masyarakat yang beranggapan bahwa

aset wakaf itu hanya boleh digunakan untuk tujuan ibadah saja. Misalnya

pembangunan masjid, mushola komplek kuburan majlis taklim. Padahal

nilai-nilai ibadah itu tidak harus berwujud langsung seperti itu. Bisa saja

diatas lahan wakaf bisa dibangun pusat perbelanjaan  yang keuntungannya
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bisa dialokasikan untuk beasiswa anak-anak tidak mampu.layanan

kesehatan ini juga mempunyai nilai ibadah

Selain itu pemahaman ihwal benda wakaf juga masih sempit harta

yang bisa diwakafkan masih difahami sebatas benda tak bergerak seperti

tanah padahal wakaf juga bisa berupa uang logam mulia dan lain lain

Pemahaman masyarakat kronjo seperti diatas tadi memang tidak bisa

disalahkan 100 persen ke masyarakatnya tapi juga memang informasi-

informasi menegani pentingnya legalitas bagi status tanah wakaf dan

manfaat lain dari wakaf  belum sampai kepada mereka.

2. Kurangnya pemahaman nadhir akan perwakaafan

nazhir wakaf atau biasa disebut nazhir adalah orang yang diberi

tugas untuk mengelola wakaf. Pengertian ini kemudian di Indonesia

dikembangkan menjadi kelompok orang atau badan hukum yang diserahi

tugas untuk memelihara dan mengurus benda wakaf.

Menurut Pasal 11 UU No. 41 tahun 2004, Nazhir mempunyai

tugas:

a) rnelakukan pengadministrasian harta benda wakaf;

b) mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai

dengan tujuan, fungsi, dan peruntukannya;

c) mengawasi dan melindungi harta benda wakaf;

d) melaporkan pelaksanaan tugas kepada Badan Wakaf

Indonesia.
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Oleh karena itu nazhir harus berakhlak mulia, amanah,

berpengalaman, menguasai ilmu administrasi dan keuangan yang dianggap

perlu untuk melaksanakan tugas-tugasnya sesuai dengan jenis wakaf dan

tujuannya. Nazhir bertanggung jawab secara pribadi atas kerugian atau

hutang yang timbul dan bertentangan dengan undang-undang wakaf.

Namun kondisinya di Kecamatan Kronjo Kabupaten Tangerang

selama ini tidak jarang penunjukan nazhir oleh pihak wakif terkadang

hanya melihat dari satu sudut pandang, misalnya semata-mata karena

ketokohan, atau dianggap terpandang di masyarakat, dan perspektif lain

yang sejenis. Padahal dalam pengelolaan wakaf, seorang nazhir selain

harus amanah, juga harus memiliki kompetensi yang professional.

profesionalisme yang dimaksud bergantung kepada ikrar wakaf ketika

diucapkan. Professional yang dimaksud itu artinya pihak nazhir dipandang

memiliki kompetensi yang tepat dalam mengelola aset wakaf sesuai

dengan peruntukannya.

Di Kecamatan Kronjo masih sedikit nadjhir yang profesional

bahkan ada beberapa nadjhir yang kurang memahami hukum wakaf

termasuk kurang memahami hak dan kewajibannya. Dengan demikian

wakaf yang dioharapkan dapat memberi kesejahteraan pada umat tetapi

sebaliknya justru biaya pengelolaanyya terus menerus bergantung pada

jakat, infak dan shodaqoh dari masyarakat. Disamping itu dalam berbagai

kasus ada sebagaian nadjhir yang kurang memegang amanah seperti

melakukan penyimpangan dalam pengelolaan kurang melindungi harta
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wakaf, dan kecurangan-kecurangan lainnya sehingga memungkinkan

wakaf tersebut berpindah tangan.

3. Bukti Kepemilikan tanah yang tidak lengkap

Idealnya ketika seseorang berniat mewakafkan tanahnya,

orang itu harus mempersiapkan beberapa hal  . Diantantaranya adalah

persyaratan berupa bukti kepemilikan atas  tanah yang akan diwakafkan

karena sebelum melaksanakan ikrar wakaf calon wakif harus membawa

serta dan menyerahkan kepada Pejabat Pembuat Akta Ikrar wakaf surat

surat sebagai berikut :

a. Sertifikat hak milik atau tanda bukti pemilikian tanah lainnya seperti

Akta Jual Beli atau Leter C dari desa

b. Surat keterangan Kepala Desa yang diperkuat oleh camat setempat

yang menerangkan kebenaran kepemilikan tanah dan tidak tersangkut

suatu sengketa

c. Surat keterangan pendaftaran tanah

Bukti kepemilikan tanah ini menjadi point penting yang harus

dipersiapkan terlebih dahulu, karena ini merupakan syarat utama dalam

perwakafan tanah milik.

Kondisi yang ada di Kecamatan Kronjo, sering ditemukan adanya tanah

yang hendak diwakafkan tidak mempunyai bukti kepemilikan tanah yang

lengkap.misalnya seperti
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a. Tanah yang mau diwakafkan tidak mempunyai bukti apa apa seperti

sertifikat, akta jual beli, akta hibah, Leter C desa atau bahkan SPPT

pajak juga tidak ada

b. Tanah yang mau diwakafkan hanya memiliki SPPT Pajak saja,

sedangkan SPPT pajak tidak bisa dijadikan bukti kepemilikan atas

tanah

c. Tanah yang diatasnya telah berdiri sarana keagamaan seperti masjid

atau mushola ada yang berdiri diatas tanah milik negara, seperti

musholah yang berada ditanah milik pengairan/irigasi atau mushola

yang berada ditanah milik Pemerintah daerah.

Leter C desa atau yang dikenal buku induk pertanahan di desa

sebagai dokumen penting yang ada didesa seharusnya ada didesa. Namun

kenyataanya di ada desa yang buku induk Leter C desanya tidak ada. Ketika

dikonfirmasi ke kepala desa yang bersangkutan jawabannya bermacam-

macam kadang tidak memuaskan, seperti hilang, tercecer saat pindah kantor

atau bahkan kadang menyalahkan kepala desa terdahulu.

Di kecamatan kronjo juga banyak ditemukan sertifikat atau akta jual beli

atau leter C sebagai bukti kepemilikan tanah dilihat dari nama yang tertera

dalam bukti kepemilikan itu tidak sesuai dengan pemiliknya yang sekarang,

seperti misalnya nama yang tertera di sertifikat itu tertulis nama kakeknya

tapi yang menjadi pemiliknya sudah atas nama cucu bahkan sudah anaknya

cucu. Ada juga tanah yang sudah diperjual belikan tetapi tidak kunjung
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dibalik nama oleh pemiliknya. Sehingga nama yang mewakafkan tidak

sesuai dengan nama yang tertera di sertifikat atau diakta jual belinya.

4. Masih banyak tanah wakaf yang belum terdata

Jumlah tanah wakaf yang terdaftar di KUA Kecamatan Kronjo

berjumlah           lokasi, jumlah tersebut adalah yang terdaftar di KUA,

menurut keterangan beberapa pihak masih banyak harta benda wakaf yang

belum tercatat di  kua Kronjo . Indikasi masih banyaknya tanah wakaf

yang belum terdaftar di KUA bisa dilihat dari hal-hal sebagai berikut :

1. Jumlah sarana keagamaan seperti masjid, mushola, majlis taklim  yang

ada di Kecamatan Kronjo lebih banyak dari jumlah mushola, masjid,

majlis yang terdaftar sebagai  tanah wakaf di KUA  Kecamatan

Kronjo,

2. Jumlah sarana  pendidikan formal maupun non formal seperti

Raudhotul Athfal/TK, Taman Pendidikan Al Qur’an/ TPQ, Madrasah

Ibtidaiyah, Madarasah Tsanawiyah Madrasah Aliyah dan Pondok

Pesantren  yang ada di Kecamatan Kronjo lebih banyak dari yang

terdaftar sebagai  tanah wakaf di KUA  Kecamatan Kronjo

3. Jumlah lembaga keagamaan    yang ada di Kecamatan Kronjo seperti

Pondok Pesantren lebih banyak dari jumlah pondok pesantren yang

terdaftar sebagai  tanah wakaf di KUA  Kecamatan Kronjo
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4. Jumlah kuburan//pemakaman   yang ada di Kecamatan Kronjo lebih

banyak dari jumlah kuburan/pemakaman  yang terdaftar sebagai  tanah

wakaf di KUA  Kecamatan Kronjo

Berdasarkan keterangan beberapa pengurus Masjid (DKM)

rata rata masjid di Kecamatan Kronjo memiliki lahan lahan pertanian

seperti sawah atau ladang yang merupakan tanah wakaf yang belum

terdaftar di KUA. Lahan-lahan pertanian wakfa tersebut biasanya

digarap oleh seseorang dengan sistem bagi hasil atau ada yang

menggunakan sistem sewa/kontrak  yang nanti hasil dari tanah wakaf

tersebut digunakan untuk biaya operasional masjid tersebut.

Bila dilihat dari kondisi kondisi jumlah tersebut di atas maka bisa

diambil kesimpulan awal masih banyak data tanah tanah wakaf yang

belum tercatat di KUA Kecamatan Kronjo. Kedaan seperti ini bila

dibiarkan tersu menerus apabila tanah wakaf yang belum tercatat

tersebut dikelola oleh nadhir yang tidak bertanggung jawab maka bisa

saja  pada awalnya berimplikasi beralih fungsinya tanah –tanah wakaf

dari peruntukan atau tujuan wakif bahkan pada hilangnya aset-aset

wakaf tersebut.
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5. Kurangnya Sosialisasi UU No 41 tahun 2004

Tidak adapat dipungkiri bahwa situsasi dimana masyarakat

Kecamatan Kronjo  belum melegalkan atau mendaftarkan harta

wakafnya di KUA Kecamatan Kronjo adalah karen kurangnya

sosialisai tentang perwakafan di Kecamatan Kronjo.

Sosialisasi ini mengandung arti memberikan pemahaman

kepada masyarakat tentang pentingnya pencatatan tanah wakaf di

kUA. Sosialisasi ini bisa dilakukan dengan berbagai cara baik dalam

acara formal maupun informal . atau bisa juga sosialisasi menggunakan

metode yang lainnya.

Sosialisasi ini penting dilakukan karena bisa saja belum

dicatatkannya harta wakaf oleh wakif atau oleh nadhir/pengelolanya ke

KUA karena ketidak fahaman mereka tentang hal tersebut. Atau

mungkin saja karena faktor keengganan mereka karena kesibukan

wakif dan nadhir atau juga faktor faktor lainnya. Dengan adanya

sosialisasi diharapkan paling tidak tidak hanya bisa memberikan

informasi tentang perwakafan kepada masyarakat tapi juga bisa

menjembatani atau menjemput bola kepada masyarakat yang berniat

mewakafkan tanahnya atau juga menerima keluhan keluhan

masyarakat tentang masalah sekitar perwakafan.

Kurangnya sosialisasi masalah perwakafan baik uu No 41

th 2004 atau peraturan-peraturan lainnya dirasakan oleh pihak KUA
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kecamatan sebagai institusi  yang bersentuhan langsung dengan

masyarakat dikarenakan beberapa hal antara lain :

1. Tidak adanya dukungan anggaran yang diturunkan langsung untuk

sosialisasi peraturan perwakafan ke KUA

2. Karena Personil/pegawai yang ada di  KUA jumlahnya yang

sedikit, kadang pegawai KUA setiap harinya tersibukkan dengan

masalah pengurusan NR (nikah rujuK) sehingga kurangnya waktu

untuk melakukan sosialisasi tentang peraturan perwakafan

3. Kurangnya pemahaman pegawai KUA untuk mensosialisasikan

Peraturan-peraturan perwakafan ke masyarakat

4. Belum adanya lembaga lain selain KUA yang konsen untuk

mensosialisasikan peraturan-peraturan perwakafan ini yang terjun

langsung di kepada masyarakat Kronjo.

Alasan-alasan di atas memang terlihat klasik, tapi memang

itulah kenyataannya. Permasalahan wakaf yang menurut sebagian

orang dianggap tidak populer dan dianggap biasa-biasa sajan. Namun

bila problematiaka itu bisa di carikan solusi keluarnya maka wakaf akan

menjadi primadona bagi umat Islam.
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